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ABSTRAK 

 

Penyakit Virus Corona (Covid-19) tahun 2020 merebak virus baru coronavirus 

jenis baru (SARS-CoV-2) yang penyakitnya disebut Coronavirus disease 2019 

(COVID-19). Virus ini ditemukan di Wuhan, China pertama kali dan sudah menginfeksi 

90.308 orang per tanggal 2 Maret 2020. Jumlah kematian mencapai 3.087 orang atau 

6%, jumlah pasien yang sembuh 45.726 orang. Virus jenis RNA strain tunggal positif 

ini menginfeksi saluran pernapasan manusia dan bersifat sensitif terhadap panas dan 

secara efektif dapat diinaktifkan oleh desinfektan mengandung klorin. Sumber host 

diduga berasal dari hewan terutama kelelawar, dan vektor lain seperti tikus bambu, unta 

dan musang. Gejala umum berupa demam, batuk dan sulit bernapas. Sindrom klinik 

terbagi menjadi tanpa komplikasi, pneumonia ringan dan pneumonia berat. Pemeriksaan 

spesimen diambil dari swab tenggorok (nasofaring dan orofaring) dan saluran napas 

bawah (sputum, bilasan bronkus, aspirat endotrakeal). Isolasi dilakukan pada pasien 

terbukti terinfeksi Covid-19 untuk mencegah penyebaran lebih luas. Kami telah 

melakukan program putus rantai penularan covid 19 dengan ramuan herbal sinom 

kepada masyarakat di Desa Sentong Kecamatan Krejengan secara langsung dan 

membuat video cara pembuatan Ramuan Herbal Sinom sebagai bentuk observasi 

kepada masyarakat terkait pemahaman mereka mengenai pentingnya meminum 

minuman herbal sinom. Maka solusi yang kami lakukan memberi pemahaman secara 

langsung kepada masyarakat lalu dikemas dalam bentuk video program dengan tujuan 

juga memberi pemahaman kepada masyarakat luas tentang pentingnya meminum 

minuman herbal sinom. Video ini kami unggah melalui laman Youtube dengan jumlah 

viewers sebagai bukti bahwa video penyuluhan yang kami lakukan mampu ditonton 

orang banyak dan dengan harapan dapat membawa perubahan berupa potensi 

pencegahan covid-19 dengan putus rantai penularan covid 19 dengan ramuan herbal 

sinom. 

 

Kata kunci: Ramuan Herbal Sinom, Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Di Kabupaten Probolinggo banyak ditemui tanaman herbal, diantaranya adalah 

temu lawak, kayu manis dan pohon asam. Di Desa Sentong Kecamatan Kerejengan ada 

beberapa tanaman tersebut yang memang dibudidayakan oleh beberapa petani dengan 

bertujuan untuk memproduksi ramuan herbal yang saat ini sangat dibutuhkan untuk 

tetap menjaga kesehatan di tengah pandemi covid 19.  

Ramuan herbal sampai saat ini masih sangat banyak orang yang 

mengonsumsinya bila dibandingkan dengan obat-obatan. Hal tersebut dikarenakan 

mereka beranggapan bahwa ramuan herbal lebih aman dikonsumsi tanpa menimbulkan 

efek samping (Indriyanti & Andrianne, 2020; Izazi & Kusuma, 2020). Ada begitu 

banyak jenis ramuan herbal yang terkenal ditanah air, salah satunya adalah manfaat 

sinom yang dapat menjaga imun dan mengobati berbagai penyakit. 

Untuk mendongkrak perekenomian sekitar 18.448 penduduk di Desa Sentong, 

program memproduksi ramuan herbal sinom yang berkualitas diperlukan. Program ini 

meliputi bagaimana cara para petani membudidayakan tanaman herbal dan cara 

memproduksi ramuan herbal sinom yang berkualitas. Program ini juga turut menyasar 

manajemen pemasaran dan produksi yang mencakup pengolahan sinom, promosi, dan 

pengemasan produk (Purnamasari & Raharyani, 2020; Rifa’I et.al., 2020; Saputra, 

2020; Sugiyarto, 2020; Utami et.al., 2020). 

Program ini juga bertujuan untuk mengurangi pengangguran di tengah pandemi 

covid 19 dan juga tetap menjaga warga agar bekerja tetap di rumah saja. Dan juga tetap 

mengikuti protokol kesehatan (Farid, 2020). 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode Pelaksanaan 

1. Tahap Identifikasi 

Pada tahap ini, kami melakukan pengamatan lapangan, memeriksa data 

BPS, dan Kemendesa untuk memperoleh informasi tentang potensi kawasan 

pedesaan Sentong. Menurut data Kecamatan Krejengan yang dikeluarkan oleh 

BPS Kab. Probolinggo tahun 2020, desa Sentong banyak beberapa tanaman 

herbal yang memang dibudidayakan oleh beberapa petani dengan bertujuan 

untuk memproduksi ramuan herbal yang saat ini sangat dibutuhkan untuk tetap 

menjaga kesehatan di tengah pandemi covid 19. 

2. Tahap Sosialisasi 

Pada tahap ini Sebelum melakukan proses pembuatan. Sehari sebelum 

nya kami melakukan sosialisasi dengan mendatangi ibu-ibu rumah tangga pada 

rumah masing masing. Sebelumnya kami juga menunjuk sebagian ibu rumah 

tangga yang memang mahir dalam membuat sinom. 

3. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kami menyiapkan berbagai peralatan yang dibutuhkan. 

Seperti daun asam yang masih muda, asam jawa, kunyit, gula merah, dan alat-

alat lainnya. Dan tak lupa kita menyiapkan tempat husus dengan menunjuk 3 

rumah warga dengan 4 orang yang akan siap memperoduksi sinom. 

4. Tahap Pembuatan Minuman Herbal Sinom 

Pada tahap ini, kami melakukan proses pembuatan dengan melibatkan 

ibu-ibu rumah tangga yang siap mengikuti kegiatan ini.  

a. Bersihkan daun asam dan pisahkan dari tulangnya. 

b. Setelah itu cuci bersih daun asam dengan air. 

c. Rebus semua bahan (gula merah, kunyit, daun asan, asam jawa, kunyit)  

untuk membuat minuman sinom sampai benar-benar mendidih dan 

matang. 

d. Saring minuman sinom supaya tidak terbawa sampahnya lalu diamkan 

sampai dingin.  
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5. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, kami mengevaluasi beberapa hal seperti pada tahap 

pembuatan sinom yang akan di cek kandungan pada hasil pembuatannya. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Tahapan 

Kegiatan 

Bulan Maret - Juli 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

Identifikasi         

Sosialisasi          

Persiapan          

Pembuatan          

Evaluasi      

 

Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan dari 3 rumah warga di alamat 

Desa Sentong Kecamatan Kerejengan Kabupaten Probolinggo. 

 

C. Manfaat Program 

Adapun manfaat program tentang Putus Rantai Penularan Covid-19 Dengan 

Ramuan Herbal Sinom Di Desa Sentong Kecamatan Krejengan Kabupaten 

Probolinggo ini adalah sebagai berikut:  

1. Terjadinya peningkatan pemahaman warna tentang pentingnya menjaga 

kesehatan. 

2. Terjadinya peningkatan pengetahuan warga terhadap berbagai aspek bisnis 

kecil. 

3. Terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang berbagai manfaat dan 

pentingnya mengkonsumsi ramuan herbal Sinom. 
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D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 

Masyarakat Desa Sentong 

a. Kepala Desa 

Sentong 

Memberikan informasi dan masukan seputar potensi 

budidaya tanaman herbal di Desa Sentong, Kecamatan 

Krejengan, Kab. Probolinggo. 

Memberi dukungan karna juga membantu mencegah 

penyebaran covid 19 dengan memproduksi ramuan herbal 

Sinom.  

b. Ibu-ibu rumah 

tangga desa 

Sentong 

Memberikan pengetahuan bagaimana pentingnya 

menjaga kesahatan dan ikut berperan memproduksi 

ramuan herbal Sinom. 

2 

Instansi Lain 

LP3M UNUJA 

Mendorong dilaksanakannya program pemberdayaan 

kepada masyarakat di lingkungan masing-masing 

mahasiswa; 

Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan kreatif 

dalam memberikan layanan kepada masyarakat, baik 

offline maupun online, selama masa Pandemi Covid-19. 

3 

Reviewer 

Muhammad 

Mushfi El Iq 

Bali, M.Pd. 

Memberikan persetujuan atas judul yang diajukan dan 

memberikan dukungan moril. 

Memberikan referensi untuk mengedukasi masyarakat 

tentang Covid 19. 

4 

Dokumenter 

Dewi  

Musdalifah 

Membantu merekam selama kegiatan yang akan 

dilakukan dalam program kerja 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Sebagaimana rancangan program yang telah kami rangkai dalam langkah 

pemahaman kepada masyarakat terhadap potensi pencegahan penularan Covid-19 

telah kami laksanakan yakni dengan melakukan proses wawancara langsung 

terhadap masyarakat mengenai pemahaman mereka terhadap Covid-19, dalam hal 

ini kami turut menjelaskan kepada masyarakat cara untuk pembuatan Ramuan 

Herbal Sinom, Masyarakat menyimak dengan baik dan menyatakan telah paham 

atas apa yang telah kami sampaikan didepan masyarakat langsung. 

Langkah kedua metode pelaksanaan program PkM ini, yakni tahap 

pembuatan video yang telah kami lakukan berupa proses pengambilan video cara 

pembuatan dan pemberian ramuan herbal sinom kepada masyarakat sentong dan 

sekitarnya melalui Smartphone dengan meminta bantuan kepada adik kami tanpa 

menggunakan alat bantu perekam lainnya dan tidak menggunakan tripod. Hasil 

video cara pembuatan ramuan herbal sinom telah kami edit sendiri menggunakan 

smartphone android dengan bantuan aplikasi Kinemaster, Perekam layar dan 

filmorago. 3 aplikasi ini digunakan karna sangat cocok bagi pemula editing video 

sederhana. Dalam tahap pembuatan video ini kami juga menambahkan voice 

pribadi untuk mengisi suara dalam video yang telah ditayangkan.  

Penayangan video penyuluhan ini melalui laman YouTube yang ditonton 

kurang lebih dari 1,5 penonton sebagai bukti bahwa video penyuluhan yang telah 

kami lakukan tidak hanya dapat dinikmati oleh masyarakat sekitar namun juga 

ditonton oleh publik luas. Link video YouTube juga telah kami sebarkan melalui 

berbagai media sosial seperti WhatsApp dan Facebook untuk terus meningkatkan 

jumlah pemahaman kepada masyarakat melalui video penayangan yang telah kami 

buat. Berikut adalah link videonya: https://youtu.be/dX5b83Fxeik. 

Dari hasil video yang telah kami unggah pasti bukanlah merupakan video 

yang sempurna, oleh karna itu kami mendapat beberapa kritik dan saran dari 

masyarakat atau viewers yang telah menonton video kami. Kritik dan saran tersebut 

telah mereka sampaikan melalui kolom komentar di YouTube dan ada pula yang 

https://youtu.be/dX5b83Fxeik
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memberi kritik saran secara langsung dari evaluasi yang telah kami lakukan kepada 

masyarakat. Beberapa dari mereka menerima dan mengaku cukup paham atas apa 

yang telah kami sampaikan, namun juga tidak sedikit yang memberi kritik bahwa 

video yang telah kami buat mempunyai banyak kekurangan.  

Proses pelaksanaan program PkM ini kami lakukan selama kurang lebih 2 

minggu dibulan Mei. Mulai dari tahap turun langsung kepada masyarakat, tahap 

pembuatan video hingga proses penyebaran videonya. Tempat kegiatan ini kami 

lakukan di Desa Sentong Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.  

Tentu sebelum proses edukasi atau penyuluhan yang kami lakukan kepada 

masyarakat, ada langkah yang kami persiapkan terlebih dahulu, yakni seperti benar-

benar memahami cara pembuatan ramuan herbal sinom. Proses ini kami lakukan 

agar dapat memberi pemahaman yang baik dan benar kepada masyarakat. Hasil 

yang kami rasakan setelah proses program ini selesai, masyarakat lebih menyadari 

bahwa penting untuk meminum minuman ramuan herbal sinom membuat imun 

lebih baik. Desa kami tampak sepi karna masyarakat benar-benar bekerja dari 

rumah atau mengurangi aktifitasdiluar rumah. Tempat cuci tangan yang telah 

disediakan oleh perangkat desa mulai digunakan dengan benar oleh masyarakat 

sekitar. 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Terlaksananya kegiatan yang kami rencanakan bukan berarti berjalan 

dengan sempurna. Meskipun target waktu terselesaikannya program telah tercapai 

dan sesuai dengan tujuan kami, namun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

berjalannya kegiatan yang direncanakan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemui 

oleh mahasiswa, antara lain: 

a. Pada kegiatan-kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan kurang tepat karena 

beriringan dengan aktifitas kerja penduduk sehingga sulit sekali 

mengumpulkan warga atau melakasanakan kegiatan pada siang hari 

maupun pagi hari. Oleh karena itu tidak dimungkinkan untuk 

melaksanakan secara tepat sesuai jadwal yang telah disusun sebelumnya.  
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b. Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktifitas masyarakat 

sehingga dalam pelaksanaan program mendapatkan sedikit hambatan. 

c. Keterlambatan dalam proses penyebaran video karena dalam tahap 

pembelajaran awal mengedit video. 

2. Faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan, antara lain : 

a. Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan 

program PkM. 

b. Tanggapan positif, sikap terbuka serta partisipasi masyarakat atas 

kehadiran mahasiswa PkM menjadikan semangat bagi kami untuk 

melaksanakan kegiatan dengan maksimal di Desa Sentong Kecamatan 

krejengan Kabupaten Probolinggo. 

c. Masyarakat juga banyak memberi masukan yang membangun, sehingga 

kami dapat bekerja setiap hari semakin baik. 

d. Antusias Warga saat menyimak penyuluhan sehingga mampu dipahami 

dengan baik. 

e. Warga lebih antisipatif terhadap Covid-19 setelah mendapatkan 

penyuluhan. 

f. Kekompakan, kerjasama dan koordinasi yang cukup baik antar mahasiswa 

PkM dengan berbagai pihak yang berkompeten. 

 

C. Rencana Tahapan Selanjutnya 

Setelah semua target dari program-program yang dibuat tercapai, maka 

peserta PkM akan melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi program untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan program yang sudah terlaksana 

sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan membawa dampak positif 

bagi Masyarakat banyak. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur hasil yang sudah 

dicapai karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tidak akan pernah tau 

sejauh mana keberhasilan program yang sudah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (sars-

cov-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi 

virus ini disebut COVID-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan 

pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Severe 

acute respiratory syndrome coronavirus-2 (sars-cov-2) yang lebih dikenal dengan 

nama virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia. 

Walaupun lebih banyak menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang 

siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil 

dan ibu menyusui. Infeksi virus Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 

2019) dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 

2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua 

negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Hal tersebut 

membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown 

dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona. Di Indonesia sendiri, 

diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan 

penyebaran virus ini. 

Kami melaksanakan program berupa iklan layanan masyarakat kepada 

masyarakat dan membuat Video edukasi penyuluhan Covid-19 agar dapat dilihat 

oleh masyarakat luas. Manfaat video edukasi penyuluhan tersebut memberi 

pemahaman kepada masyarakat terhadap Virus Corona sehingga masyarakat dapat 

lebih antisipasi dalam menghadapi virus ini, dengan cara melakukan beberapa cara 

pencegahan penularan Covid-19 yang telah kami sampaikan dalam video. 

 

B. Saran 

1. Perangkat desa perlu mengadakan sosialisasi lanjutan kepada masyarakat agar 

semua masyarakat di Desa Sentong paham dengan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) dan dapat menerapkannya sebagai bentuk pencegahan 

penularan Covid-19. 
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2.  Perangkat desa perlu menginfokan tentang Covid-19, terus mengajak 

masyarakat untuk antisipasi bisa dengan menyebar luaskan video yang telah 

kami buat agar dapat dipahami semua masyarakat, karena video tersebut 

merupakan video berbahasa indonesia. Sehingga kalangan masyarakat yang 

mungkin belum paham betul berbahasa Indonesia bisa menyimak dengan baik 

isi video tersebut. 

3. Dengan adanya penyuluhan secara iklan layanan masyarakat kepada 

masyarakat dan penyebaran video edukasi kepada publik semoga dapat 

membawa dampak yang baik bagi masyarakat luas, sehingga Covid-19 segera 

berlalu dan putus tali penyebarannya. 
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NO URAIAN ACUAN REVIEWER CATATAN REVIEWER 

1 

Masalah 

yang 

ditangani 

Judul 

 

Sudah sangat sesuai dengan tema 

Pengabdian kepada Masyarakat  

dan menarik. 

Latar belakang 

 

Permasalahan yang ada sangat 

sistematik sekali dan menunjukan 

penting peran kita dalam 

menghadapi masalah tersebut. 

Program yang akan 

dilaksanakan 

Program yang dijalankan sangat 

beragam 

Tujuan program 

 

Dalam setiap program yang di 

jalankan memiliki tujuan yang 

bagus untuk memutus penularan 

covid-19 

2 

 

 

Metode 

Pelaksanaan 

 

Tahapan-tahapan kegiatan 

 

Kegiatan yang dilakukan sudah 

sesuai dengan program 

perencanaan. 

Timeline kegiatan 

 

Sudah tepat karena mengikuti 

program perencanaan. 

Manfaat program 

 

Sudah bermanfaat dapat dilihat 

dari respon masyarakat 

Kelayakan mitra 

 

Sangat Kooperatif 

3 
Hasil dan 

Pembahasan 

Kesesuaian proses kegiatan 

dengan metode pelaksanaan 

Sudah sesuai dengan metode 

pelaksanaan 

Keseuaian faktor pendukung 

dan penghambat dalam dalam 

pencapaian target kegiatan 

Tersampaikan sangat jelas dalam 

mencapai target  

Rencana tahapan selanjutnya: 

kelayakan kegiatan untuk 

ditindaklanjuti dan 

rekomendasi luaran 

 

Bagian ini berisi, apa tindak 

lanjut yang direncanakan akan 

dilakukan agar kondisi 

masyarakat lebih baik meski 

hidup berdampingan dengan 

covid-19 ini 

4 Penutup Kesesuain kesimpulan Kalimat dalam kesimpulan ini 



16 
 

dengan permasalahan bukan merupakan kalimat 

kesimpulan. Kesimpulan itu 

seharusnya berisi ulasan ringkas 

tentang hasil dan pembahasan 

secara singkat, padat dan jelas 

Relevansi daftar pustaka 

 

Sudah cukup karena memang 

selain membu tuhkan tindakan 

langsung harus Relevansi dengan 

teori yang actual. 
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Proses Perkenalan Bahan-bahan Ramuan Herbal Sinom 
 

 

Proses Pembuatan Ramuan Herbal Sinom 

 

 

Proses Pembagian Ramuan Herbal Sinom 
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Video sudah terunggah di YouTube 
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